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ABSTRAK 
 

 

Septi Impiani, (2023):  Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membina Karakter Peserta 

Didik di SMK Negeri 5 Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi 

interpersonal guru Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter peserta 

didik di SMK Negeri 5 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

lapangan (Field Riserch) yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam 

dan peserta didik di SMK Negeri 5 Pekanbaru. Analisis data yang diterapkan 

bersifat deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi dalam membina karakter peserta didik di SMK Negeri 5 Pekanbaru 

terdiri dari tiga tahap, yaitu perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi 

strategi. Adapun terkait dengan perumusan strategi guru menyiapkan strategi yang 

tepat untuk digunakan dalam pembinaan karakter peserta didik. Kegiatan 

implementasi strategi belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan perumusan. 

Jumlah aspek yang terpenuhi lebih banyak daripada aspek yang tidak terpenuhi. 

Kegiatan evaluasi strategi merupakan bagian hasil yang telah dilaksanakan, pada 

bagian ini dilakukan pembenahan  untuk ditingkatkan pembinaan karakter peserta 

didik. 

 

 

Kata kunci : Strategi Komunikasi Interpersonal, Karakter 
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ABSTRACT 
 

 

Septi Impiani, (2023): The Interpersonal Communication Strategy of 

Islamic Education Subject Teachers in Fostering 

Student Character at State Vocational High School 5 

Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out how the interpersonal communication strategy 

of Islamic Education subject teachers in fostering student character at State 

Vocational High School 5 Pekanbaru was.  It was a field research with qualitative 

descriptive approach.  Observation, interview, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The informants in this research were Islamic 

Education subject teachers and students at State Vocational High School 5 

Pekanbaru.  Analyzing data was qualitative descriptive.  The research findings 

showed that communication strategy in fostering student character at State 

Vocational High School 5 Pekanbaru consisted of three stages—formulating, 

implementing, and evaluating strategy.  In formulating strategy, teacher prepared 

the right strategy to be used in fostering student character.  The activities of 

implementing strategy were not fully proceeded according to the formulation.  

The number of aspects fulfilled was more than the aspects that were not fulfilled.  

The activities of evaluating strategy were part of the results that have been 

implemented, improvements were made in this section to foster student character. 

 

Keywords: Strategy, Interpersonal Communication, Character  
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 ملخص
التواصل بين الأشخاص لمعلمي التربية  ةستراتيجيإ(: 0202، )إمبيانيسبتي 

المدرسة الثانوية في التلاميذ الإسلامية في تعزيز شخصية 
 بكنبارو 5المهنية الحكومية 
التواصل بين الأشخاص لمعلمي  ةستراتيجيإالغرض من هذا البحث هو معرفة كيفية 

 5المدرسة الثانوية المهنية الحكومية في التلاميذ التربية الإسلامية في تعزيز شخصية 
 ،. هذا البحث هو نوع من البحث الميداني الذي يستخدم منهجًا وصفيًا نوعيًابكنبارو

والتوثيق. المخبرون في هذا البحث  ةبينما تستخدم تقنيات جمع البيانات الملاحظة والمقابل
. بكنبارو 5ة الثانوية المهنية الحكومية المدرسالتربية الإسلامية والتلاميذ في معلمو هم 

التواصل بين  ةستراتيجيإتحليل البيانات المطبق هو وصفي نوعي. أظهرت النتائج أن 
المدرسة الثانوية المهنية في التلاميذ الأشخاص لمعلمي التربية الإسلامية في تعزيز شخصية 

اتيجية وتنفيذ وهي صياغة الإستر  ،تتكون من ثلاث مراحل بكنبارو 5الحكومية 
لإعداد  ينالإستراتيجية وتقييم الإستراتيجية. أما بالنسبة لصياغة إستراتيجية المعلم

لم تتقدم أنشطة تنفيذ  التلاميذ،الإستراتيجية الصحيحة لاستخدامها في تعزيز شخصية 
الإستراتيجية بشكل كامل وفقًا للصياغة. عدد الجوانب التي يتم تحقيقها هو أكثر من 

ب التي لم يتم الوفاء بها. تعتبر أنشطة تقييم الإستراتيجية جزءًا من النتائج التي تم الجوان
 .التلاميذفي هذا القسم يتم إجراء تحسينات لتحسين تعزيز شخصية  ،تنفيذها

  الشخصية ،التواصل بين الأشخاص ،الإستراتيجية: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakin berkembangnya dunia Pendidikan semakin banyak pula 

rintangan yang dihadapi, terutama oleh para pendidik banyak dari mereka 

yang mendapatkan peserta didik yang bermasalah dalam karakternya. 

Pendidik di uji dengan tingkah laku yang tidak baik dari peserta didik. tugas 

peserta didik lebih berat dari sebelum-sebelumnya karena dengan berkembang 

nya teknologi semakin berkembang juga pengetahuan anak tentang dunia luar. 

Tidak sedikit dari mereka yang salah menggunakan teknologi sehingga 

berpengaruh kepada tingkah laku atau karakter mereka 

Komunikasi yang terjadi antara guru dan murid adalah bentuk 

komunikasi interpersonal. Dalam bentuk komunikasi ini mendukung 

terjadinya proses komunikasi yang baik antara guru dan murid, selain itu juga 

memungkinkan terjadinya feed back dari murid. Komunikasi interpersonal 

digambarkan sebagai suatu komunikasi antara dua individu yang mana 

individu-individu tersebut secara fisik saling berinteraksi, saling memberikan 

umpan balik satu sama lain. Onong Uchjana Effendy mengatakan bahwa 

komunikasi didasarkan atas hubungan antara dua orang atau antara seseorang 

dengan orang lain.  Hakikat hubungan ini adalah setara (tune) antara satu sama 

lain yang terfokus pada informasi yang sama. Kesangkut pautan tersebut 

berada dalam komunikasi tatap muka.
1
  

                                                           
1
  Onong Uchjana Effendy, 2000. Kepemimpinan dan Komunikasi, Bandung: CV Mandiri 

Maju,h. 58 
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Komunikasi interpersonal bersifat dialogis, sehingga dapat dengan 

mudah diterima oleh peserta didik. Sudah dapat diketahui bahwa fungsi umum 

komunikasi adalah informatif, edukatif, persuasif, dan rekreatif. Komunikasi 

memiliki fungsi pertukaran informasi, pesan dan sebagai kegiatan individu 

dan antar pribadi, kelompok tukar menukar data, fakta dan ide.
2
 

Peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan bersosialisasi, 

bahkan pada proses pembelajaran. Karena proses pembelajaran pada 

hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari 

sumber pesan (pendidik) melalui saluran atau media tertentu ke penerima 

pesan (peserta didik). Pesan yang dikomunikasikan adalah bahan atau materi 

pembelajaran yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa pendidik, 

peserta didik, dan lain sebagainya. Salurannya berupa media pendidikan, dan 

penerimanya adalah peserta didik.
3
  

 Oleh karena itu keberhasilan komunikasi interpersoal tidak terlepas 

dari tujuan komunikasi itu sendiri. Menurut Muhammad mengemukakan 

tujuan dari komunikasi interpersonal antara lain :  

1. Menemukan diri sendiri  

2. Menemukan dunia luar  

3. Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti  

4. Berubah sikap dan tingkah laku. 

Ketika berkomunikasi dengan orang lain, tentu saja seseorang 

memiliki berbagai macam harapan dan tujuan. Salah satu diantaranya adalah 

                                                           
2
 Onong Uchjana Effendy, 2004. Dinamika Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h. 23. 

3
 H.M.Alisuf Sabri, 2005 Pengantar Ilmu Pendidikan. Cet, I; Jakarta: UIN Jakarta, h. 11. 
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untuk merubah sikap dan tingkah laku, dengan adanya komunikasi yang baik 

antara dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan tertentu atau untuk 

melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi keduanya. Misalnya seorang guru 

yang memiliki siswa yang kurang baik tentang perilakunya disini seorang guru 

bisa menggunakan komunikasi interpersonal yang baik dengan murid tersebut 

dengan tujuan merubah sikap dan tingkah laku nya. 

Sebagai guru Pendidikan Agama Islam ialah orang yang memikul 

tanggung jawab untuk membimbing. Pendidik tidak sama dengan pengajar, 

sebab pengajar itu hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada 

murid. Seorang pendidik bukan hanya bertanggung jawab menyampaikan 

materi pengajaran kepada murid saja tetapi juga membentuk kepribadian 

seorang anak didik bernilai tinggi.4
  

Masalah karakter adalah masalah yang penting, maka dalam mendidik 

peserta didik, pendidik dituntut untuk dapat berperan aktif, karena peserta 

didik adalah masa remaja yang merupakan masa transisi.  Hal ini terbukti 

masih banyaknya peserta didik yang kurang memahami ajaran agama 

sehingga peserta didik dengan mudah melakukan perbuatan yang tidak sesuai 

dengan ajaran Islam. Hal tersebut di atas menunjukkan betapa pentingnya 

pembinaan karakter yang akan dipadu dengan pengaruh dasar yang disebut 

fitrah, agar manusia dapat menjadi hamba Allah yang mampu berjalan di jalan 

yang benar sesuai petunjuk-Nya 

                                                           
4
 R.A. Mayulis, 1998. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, h.36 
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Berdasarkan studi pendahuluan, ada beberapa permasalahan yang 

peneliti temukan di SMK Negeri 5 Pekanbaru diantara nya: 

1. Masih ada siswa yang mencontek saat pembelajaran 

2. Masih ada siswa yang cabut saat proses pembelajaran 

3. Masih ada siswa yang mengerjakan tugas rumah disekolah 

4. Masih ada siswa yang belum percaya diri saat pembelajaran  

5. Masih ada siswa yang takut bertanya saat pembelajaran  

6. Masih ada peserta didik yang enggan menyapa guru  

7. Masih adanya peserta didik yang sering menggunakan kata-kata kasar 

saat berbicara dengan teman-temannya 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan yang peneliti temukan 

maka peneliti tertarik mengambil judul tentang Strategi Komunikasi 

Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Karakter 

Peserta Didik di SMK Negeri 5 Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Strategi  

Menurut Griffin strategi adalah rencana komprehensif untuk 

mencapai tujuan organisasi. (Strategi is acomrehensive plan for 

accomplishing an organization‟s goals).5 Maksud strategi adalah 

bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan 

 

                                                           
5
 Pandji Anoraga. 2009. Manajemen Bisnis, Jakarta: Rineka Cipta, h. 339 
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2. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi adalah proses penyampaian atau penerimaan pesan 

dari satu orang kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, 

secara tertulis, lisan maupun bahasa non verbal.6 Interpersonal adalah 

Proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling kurang 

seorang lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung 

diketahui balikannya. 

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa komunikasi interpersonal 

adalah komunikasi atau pertukaran informasi yang terjadi antara dua orang 

atau lebih dan saling memberikan umpan balik satu sama lain. 

3. Karakter  

karakter adalah watak perangai sifat dasar yang khas satu sifat atau 

kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri 

untuk mengidentifikasi seorang pribadi.
7
 

Jadi dari urain di atas dapat peneliti simpulkan bahwa karakter 

adalah sikap dan tingkah laku dari seseorang. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas persoalan pokok pada 

penelitian ini adalah Kemampuan Komunikasi Interpersonal Guru PAI di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Pekanbaru Berdasarkan masalah 

                                                           
6
 Husin Umar, 2001, Riset Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT. Gramedia, h 338. 

7
 Ramayulis, 2012. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : Kalam Mulia Group, h. 510. 
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ini, maka persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut:  

a. Bagaimana strategi komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina karakter peserta didik di SMK Negeri 5 

Pekanbaru?  

b. Bagaimana kemampuan komunikasi guru Pendidikan Agama Islam di 

SMK Negeri 5 Pekanbaru?  

c. Bagaimana karakter peserta didik di SMK Negeri 5 Pekanbaru ? 

d. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi karakter peserta didik di 

SMK Negeri 5 Pekanbaru ? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang timbul dari gejala-gejala 

yang diperoleh, penulis membatasi permasalahan ini pada strategi 

komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembentukan karakter peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 5 Pekanbaru  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang penulis uraikan diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Bagaimana strategi 

komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 

karakter peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 

Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan kegunaan 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Strategi Komunikasi 

Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Karakter 

Peserta Didik di Smk Negeri 5 Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian  

Dengan adanya penelitin ini, semoga dapat bermanfaat dan berguna 

bagi para pembimbing atau guru Pendidikan agama Islam dan pembaca, 

dari hasil peneltian ini mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut :  

a. Secara teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian dalam 

bidang pendidikan ,khususnya untuk para guru, serta sebagai bahan 

referensi bagi semua pihak, terkhusus bagi para mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas tarbiyah dan keguruan 

b. Secara praktis  

1) Bagi semua guru dalam menyikapi betapa pentingnya membina 

komunikasi, mendidik, serta membentuk akhlak siswa, agar jangan 

sampai melakukan hal-hal yang menyimpang.  

2) Bagi penulis untuk menambah pengetahuan, dan untuk melatih 

kemampuan untuk menganalisa masalah-masalah komunikasi, 

pendidikan dan keguruan.  
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3) Bagi almamater Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau, sebagai bahan referensi untuk menambah perbendaharaan 

kepustakaaan, khususnya bagi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, serta sebagai kontribusi 

pemikiran terkait dengan peran komunikasi interpersonal guru 

dalam membentuk karakter siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Strategi Komunikasi 

1. Pengertian Strategi Komunikasi 

Strategi diambil dari bahasa Yunani “stretegos‖ yang artinya suatu 

cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. Selain sebagai perencanaan 

dan manajemen, strategi tidak hanya soal pencapaian tujuan saja, namun 

strategi juga mengenai kegiatan operasional untuk mencapai tujuan 

tersebut.
8
 

Disini peneliti lebih mengarahkan tentang strategi komunikasi 

sebagaimana yang sesuai dengan judul peneliti yaitu strategi komunikasi 

interpersonal guru Pendidikan agama islam. Yang dimana Strategi 

komunikasi merupakan panduan perencanaan komunikasi dengan 

manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Strategi komunikasi harus mampu menunjukkan bagaimana 

operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti bahwa 

pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan 

kondisi. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif. 

a. Mengetahui mintra bicara (audience).  

Sebelum berkomunikasi dengan seseorang komunikator harus 

tahu siapa yang akan diajak bicara, apakah dengan orang tua, anak-

                                                           
8
 Effendy, 2007. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung : Remaja Rosdakarya, h.32 
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anak, laki-laki, perempuan, atau status sosialnya. Dengan mengetahui 

audience, seorang komunikator harus cerdik dalam memilih kata- kata 

yang digunakan dalam menyampaikan informasi, serta bahasa yang 

dipakai harus sesuai dan mudah dipahami.  

b. Mengetahui tujuan 

Tujuan berkomunikasi sangat menentukan cara menyampaikan 

informasi sehingga komunikasi bersifat pengumuman. Akan tetapi, 

apabila maksud membeli atau menjual barang, komunikasi akan 

bersifat negoisasi. Tujuan dalam komunikasi harus diketahui sebelum 

kita berkomunikasi.  

c. Memperhatikan konteks  

Konteks bisa berarti keadaan atau lingkungan pada saat 

berkomunikasi. Konteks sangat berperan dalam memperjelas informasi 

yang disampaikan. Formalitas dalam konteks tertentu juga dapat 

mempengaruhi cara berkomunikasi seseorang.  

d. Mempelajari kultur  

Kultur (budaya) atau kebiasaan orang/masyarakat juga perlu 

diperhatikan dalam berkomunikasi. Seperti halnya orang Jawa atau 

Sunda pada umumnya dikenal dengan kelembutanya dalam bertutur 

kata. Hal ini tentu tidak berarti bagi orang non-Jawa atau non-Sunda 

harus seperti bertuturnya orang Jawa atau Sunda, yang penting adalah 

pelaku komunikasi harus memahami kultur mitra bicaranya sehingga 

saling pengertian dan penyesuaian gaya komunikasi dapat terjadi.  
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e. Memahami bahasa  

Bahasa dapat menjadi ciri atau identitas suatu bangsa. Dengan 

memahami bahasa orang lain, berarti berusahaa menghargai orang lain. 

Akan tetapi, memahami bahasa tidak berarti harus memahami semua 

bahasa yang dipakain oleh mitra bicara. Yang terpenting adalah 

memahami gaya orang lain berbahasa (bukan gaya bahasa). Untuk 

memperjelas pesan yang hendak disampaikan dalam berkomunikasi, 

gunakanlah kalimat-kalimat sederhana dan mudah dipahami.
9
 

Strategi komunikasi merupakan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, agar pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif maka 

strategi atau cara komunikasi harus menggunakan cara yang baik juga. 

Dengan strategi komunikasi yang digunakan oleh guru Pendidikan agama 

islam dapat memberikan gambaran bagaimana seorang guru 

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik sehingga dapat 

mempengaruhi karakter peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran bukan hanya untuk menyampaikan 

materi saja, seorang guru dituntut untuk membentuk generasi-generasi 

penerus bangsa, salah satu yang perlu diperhatikan adalah cara 

menyampaikan pesan atau maksud, karena komunikasi yang baik antara 

guru dan peserta didik maka akan mendapatkan hasil yang baik pula. 

 

 

                                                           
9
 Khaerul Umam, 2012. Manajemen Organisasi, Bandung : Pustaka Setia, h. 168- 171. 
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2. Tahapan Strategi  

Secara garis besar strategi di bagi menjadi tiga tahapan, yaitu:
10

  

a. Perumusan Strategi  

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah merumuskan 

strategi apa yang akan digunakan. Perumusan strategi merupakan 

proses penyusunan langkah-langkah ke depan yang dimaksudkan 

untuk membangun visi dan misi organisasi, menetapkan tujuan 

strategi, memahami adanya peluang dan ancaman ekternal, 

menetapkan kekuatan dan kelemahan secara internal, menghasilkan 

strategi alternatif dan memilih strategi untuk dilaksanakan. 

b.  Implementasi Strategi  

Setelah merumuskan dan memilih strategi apa yang akan 

dilakukan, maka langkah berikutnya adalah melaksanakan strategi 

yang ditetapkan tersebut. Langkah ini merupakan langkah yang paling 

sulit dalam proses strategi manajemen.  

c. Evaluasi Strategi 

Setelah tahap implementasi strategi dilaksanakan, maka tahap 

terakhir yang dilakukan adalah evaluasi strategi. 

 

 

 

                                                           
10

 Fred R. David, 2006. Manajemen Strategi Konsep, Jakarta: Salemba Empat, h. 6. 
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3. Langkah-langkah Strategi Komunikasi  

Berikut ini Langkah-langkah strategi komunikasi:
11

  

a. Mengenal Khalayak  

Mengenal khalayak merupakan langkah awal yang harus 

dilakukan komunikator sebagai pelaku strategi komunikasi dalam 

usaha mewujudkan komunikasi yang efektif. Mengenal khalayak 

bertujuan agar komunikator dapat memahami situasi, kondisi, dan 

lingkungan sekitar khalayak sehingga dengan demikian komunikasi 

yang efektif akan terjadi.  

b. Menyusun Pesan  

Langkah selanjutnya adalah perumusan strategi adalah 

menyusun pesan. Dalam langkah ini yang harus diperhatikan adalah 

menentukan tema dan materi. Dalam menyusun pesan, komunikator 

harus memahami psikologi, tingkat pendidikan, ekonomi, dan sosial 

komunikan. Selain itu pesan yang disampaikan harus dapat menarik 

perhatian komunikan. Efektivitas komunikasi terlihat dari seberapa 

besarnya perhatian komunikan terhadap pesan-pesan yang 

disampaikan. Seperti halnya ketika komunikator akan berkomunikasi 

dengan anak-anak, maka penyusunan pesan harus disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman dan psikologi anak-anak. Dengan begitu pesan 

akan dapat dengan mudah diterima oleh komunikan.  

 

                                                           
11

 Marhaeni Fajar, 2009.  Ilmu Komunikasi dan Praktek. Yogyakarta: Graha Ilmu, h. 184 
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c. Menetapkan Metode  

Setelah menentukan tema dan isi pesan maka langkah 

berikutnya yaitu memilih metode penyampaian pesan. Pemilihan 

metode penyampaian pesan sangatlah penting. Metode yang tepat 

dapat membantu proses penyampaian pesan dengan baik. Disamping 

pemilihan kosa kata dalam penyusunan pesan, metode penyampaian 

pesan yang tepat juga sangat penting dalam penyampaian pesan. 

4. Jenis-jenis Metode Strategi Komunikasi 

Ada beberapa metode strategi yang digunakan oleh guru 

Pendidikan agama islam dalam proses pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran dengan tujuan untuk membina karakter peserta didik, 

diantaranya : 

a. Metode Dialog  

Metode dialog atau Tanya jawab ialah penyampaian pelajaran 

dengan cara guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Atau 

suatu metode di dalam pendidikan dimana guru bertanya sedangkan 

murid menjawab tentang materi yang ingin diperolehnya.
12

 Rasulullah 

saw menggunakan metode dialog dalam mendidik/mengajar 

sahabatnya. Dialog ada yang diawali dengan pertanyaan sahabat 

kepada Nabi dan adapula yang di awali dengan pertanyaan Rasulullah 

kepada sahabat 

 

                                                           
12

 Zuhairini, dkk., 1983. Metode Khusus Pendidikan Agama. Surabaya: Usaha Nasional. h. 86. 



15 

 

b. Metode Qura‟ni 

Metode mendidik karakter melalui kisah akan memberi 

kesempatan bagi anak untuk berfikir, merasakan, merenungi kisah 

tersebut, sehingga seolah ia ikut berperan dalam kisah tersebut. 

Adanya keterkaitan emosi anak terhadap kisah akan memberi peluang 

bagi anak untuk meniru tokoh-tokoh berakhlak baik, dan berusaha 

meninggalkan perilaku tokoh-tokoh berakhlak buruk.  

Adapun untuk membina karakter anak dengan metode bercerita 

maka sebelumnya perlu terlebih dahulu memperhatikan fungsi 

bercerita itu untuk apa, karakter yang menjadi sasaran pembinaan, 

klasifikasi usia anak untuk memilih sebuah cerita dengan 

memperhatikan jenis, panjang, tema, bahasa maka selanjutnya 

bercerita sebagai metode membina akhlak anak dimulai. Cerita 

mempunyai kekuatan dan daya tarik tersendiri dalam menarik simpati 

anak, perasaannya aktif, hal ini memberi gambaran bahwa cerita 

disenangi orang, cerita dalam Al-Quran bukan hanya sekedar memberi 

hiburan, tetapi untuk direnungi, karena cerita dalam Al-Quran 

memberi pengajaran kepada manusia.  

Dapat dipahami bahwa cerita dapat melunakkan hati dan jiwa 

anak didik, cerita tidak hanya sekedar menghibur tetapi dapat juga 

menjadi nasehat, memberi pengaruh terhadap  akhlak dan perilaku 

anak, dan terakhir kisah atau cerita merupakan sarana ampuh dalam 

pendidikan, terutama dalam pembentukan akhlak anak.
13

 

                                                           
13

  Abdurrahman An-Nahlawi, 1996. Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibiha fii Baiti wal 

Madrasati wal Mujtama‟ Penerjemah. Shihabuddin, Jakarta: Gema Insani Press, h.207 
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c. Metode Teladan 

Keteladanan menjadi penting dalam pembinaan akhlak, 

keteladanan akan menjadi metode ampuh dalam membina akhlak anak. 

Mengenai hebatnya keteladanan Allah mengutus Rasul untuk menjadi 

teladan yang paling baik, Muhammad adalah teladan tertinggi sebagai 

panutan dalam rangka pembinaan akhlak mulia, ―Sesungguhnya Telah 

ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah.‖  

d. Metode Nasehat 

Nasehat adalah  metode Al-Qur’an dalam menyajikan nasehat 

dan pengajaran memiliki ciri tersendiri, yaitu Seruan yang 

menyenangkan, seraya dibarengi dengan kelembutan atau upaya 

penolakan dan Metode cerita disertai perumpamaan yang mengandung 

pelajaran 

e. Metode Pembiasaan  

Pembiasaan dan kebiasaan mempunyai peranan penting alam 

kehidupan manusia. Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai 

tekhnik pendidikan, lalu merubah semua sifat-sifat baik menjadi 

kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan tanpa terlalu 

payah, tanpa kehilangan banyak tenangan dan tanpa menemukan 

banyak kesulitan.  
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Imam Ghazali mengatakan anak adalah amanah bagi kedua 

orang tuanya. Hatinya yang suci adalah permata yang sangat mahal 

harganya. Jika dibiasakan pada kejahatan dan dibiarkan seperti 

dibiarkannya binatang, ia kan celaka dan binasa. Sedangkan 

memeliharanya adalah dengan upaya pembinaan dan mengajari akhlak 

yang baik. 

f. Metode Perhatian 

Maksud metode perhatian ini tidak lain adalah mencurahkan, 

memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam 

pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial, di samping 

salalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani daya hasil 

ilmiahnya. Perhatian yang didapat dari seseorang kita akan merasa 

lebih dipentingkan, jadi apapun yang disampaikan oleh orang yang 

menyayangi kita bisa jadi kita akan merasa mudah memahaminya. 

g. Metode Hukuman 

Adapun metode yang dipakai Islam dalam memberikan 

hukuman kepada anak dengan cara lemah lembut dan kasih sayang 

untuk dasar pembenahan anak, menjaga tabiat anak yang salah dalam 

menggunakan hukuman, dan dalam upaya pembenahan, hendaknya 

dilakukan secara bertahap dari yang paling ringan hingga yang paling 

keras. 
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5. Tujuan Srategi Komunikasi 

Adapun tujuan strategi komunikasi yaitu:  

a. Memberitahu (Announcing) yaitu pemberitahuan tentang kapasitas dan 

kualitas informasi. Oleh karena itu, informasi yang akan dipromosikan 

sedapat mungkin berkaitan dengan informasi utama dari seluruh 

informasi yang demikian penting. 

b. Mendidik (Educating) Maksudnya adalah dalam setiap informasi 

dikemas dalam kemasan educating. Contohnya bila kita mengeluarkan 

informasi tentang acara amal donor darah maka informasi yang kita 

keluarkan adalah tentang manfaat donor darah. 

c. Menyebarkan informasi (Informing) Salah satu tujuan komunikasi 

adalah menyebarkan informasi kepada masyarakat atau audien yang 

menjadi sasaran. Diusahakan informasi yang disebarkan merupakan 

informasi yang spesifik dan aktual, sehingga dapat digunakan 

konsumen. Apalagi jika informasi tidak saja sekedar pemberitahuan, 

atau motivasi sematamata tetapi mengandung unsur pendidikan.  

d. Memotivasi (Motivating), maksudnya adalah sebagai seorang 

komunikan maka harus mengusahakan agar informasi yang di 

sampaikan memberi motivasi bagi masyarakat.  

e. Mendukung pembuatan keputusan (Supporting Decision Making) 

Dalam rangka pembuatan keputusan, maka informasi yang 



19 

 

dikumpulkan, dikatagorisasi, dianalisis sedemikian rupa, sehingga 

dapat dijadikan informasi utama bagi pembuat keputusan. 14 

 

B. Komunikasi Interpersonal 

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal digambarkan sebagai suatu komunikasi 

antara dua individu yang mana individu-individu tersebut secara fisik 

saling berinteraksi, saling memberikan umpan balik satu sama lain. 

Menurut Muhammad komunikasi interpersonal merupakan komunikasi 

yang membentuk hubungan dengan orang lain. Hubungan tersebut dapat 

diklasifikasikan dalam beberapa cara antara lain interaksi intim, 

percakapan sosial interogasi atau pemeriksaan dan wawancara. 

Beberapa pendapat ahli tentang komunikasi Interpersonal diantaranya: 

a. Arni Muhammad mengemukakan komunikasi interpersonal adalah 

proses pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling kurang 

seorang lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung 

diketahui balikannya.15 

b. Devito dalam Liliweri, mengemukakan komunikasi interpersonal 

merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang 

lain dengan efek dan umpan balik yang langsung.16 

c. Suranto mengemukakan Komunikasi interpersonal adalah proses 

penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan dengan 

                                                           
14

 Alo Liliweri, 2011. Komunikasi Serba Ada Serba Makna, Jakarta : Kencana.h. 248-249 
15

 Hardjana, 2003, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, Yogyakarta: Kanisus, h. 84 
16

 Alo Liliweri, 1997, Komunikasi Antar Pribadi, Bandung, Citra Aditya Bakti, h. 6. 
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penerima pesan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung (primer) apabila pihak-

pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi informasi tanpa 

melalui media tertentu.17 

d. Purwanto berpendapat bahwa Komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang dilakukan antara seseorang dengan orang lain dalam 

suatu masyarakat maupun organisasi, dengan menggunakan media 

komunikasi tertentu dan dapat bahasa yang mudah dipahami untuk 

mencapai tujuan tertentu.18 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat penulis simpulkan 

bahwa komunikasi Interpersonal adalah  pertukaran pendapat dan juga 

menyampaian pesan-pesan antara dua orang atau lebih diantara 

sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan umpan balik 

seketika yang dilakukan dengan menggunakan media ataupun tidak 

mengguanakn media. 

2. Jenis-jenis Komunikasi Interpersonal  

Secara teoritis komunikasi interpersonal di klasifikasikan menjadi 

dua jenis menurut sifatnya, yaitu:  

a. Komunikasi Diadik (dyadic communication)  

Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung 

antara dua orang dalam situasi tatap muka Komunikasi diadik menurut 

pace dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan 

                                                           
17

 Suranto A.W, 2010. Komunikasi Sosial Budaya, Yogyaakarta : Graha Ilmu,  h. 13 
18

 Djoko Purwanto. 2006. Komunikasi Bisnis. Jakarta ; Erlangga, h.21 
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wawancara. Percakapan berlangsung dalam suasana yang bersahabat 

dan informal Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih 

dalam, dan lebih personal, sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, 

yakni adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya dan yang 

lainnya paa posisi menjawab. 

b. Komunikasi Kelompok Kecil (smaal Group communication)  

Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang 

berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana 

anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya. Komunikasi 

kelompok kecil oleh banyak kalangan dinilai sebagai tipe komunikasi 

antarpribadi karena: pertama, anggota-anggotanya terlibat dalam suatu 

proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka, kedua 

pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana semua 

peserta bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain 

tidak ada pembicara tunggal yang mendominasi situasi, ketiga sumber 

dan penerima sulit diidentifikasi. 

3. Fungsi Komunikasi Interpersonal 

Fungsi Komunikasi Interpersonal Menurut Alo Liliweri fungsi 

utama komunikasi antarpribadi terdiri atas fungsi sosial dan fungsi 

pengambilan keputusan.  

a. Fungsi sosial 

Komunikasi antarpribadi secara otomatis memiliki fungsi sosial 

karena proses komunikasi beroperasi dalam konteks sosial yang orang-
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orangnya bernteraksi satu sama lain, dalam keadaan demikian maka 

fungsi sosial komunikasi antarpribadi mengandung aspek-aspek:  

1) Manusia berkomunikasi untuk mempertemukan kebutuhan biologis 

dan psikologis. Para psikologis memandang bahwa setiap orang 

secara alamiah merupakan makhluk sosial. Melalui komunikasi 

antarpribadi manusia berusaha mencari dan melengkapi kebutuhan 

hidupnya.  

2) Manusia berkomunikasi memenuhi kewajiban sosial  

3) Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan timbal 

balik. 

4) Manusia berkomunikasi untuk meningkatkan dan merawat mutu 

diri sendiri. Melalui komunikasi antarpribadi setiap orang 

mendapatkan penilaian dari orang lain.
19 

b. Fungsi Pengambil Keputusan  

Banyak dari keputusan yang sering diambil manusia dilakukan 

dengan berkomunikasi, karena mendengarkan pendapat, saran, 

pengalaman, pikiran, maupun perasaan orang. Pengambil keputusan 

meliputi penggunaan informasi dan pengaruh kuat dari orang lain. Ada 

dua aspek fungsi pengambil keputusan jika dikaitan dengan 

komunikasi yaitu : 

1) Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi, Informasi 

merupakan kunci dalam pengambilan keputusan efektif, banyak 
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23 

 

kegiatan komunikasi antarpribadi dilakukan bertujuan untuk 

mendapatkan informasi.  

2) Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain Karena 

informasi sangat menentukan sukses tidaknya pengambilan 

keputusan, maka komunikasi awalnya bertujuan untuk 

mendapatkan kerjasama dan persetujuan dengan orang lain. 

4. Penerapan Strategi Komunikasi Interpersonal 

Menurut Hafied Cangara yang mengutip pendapat Judi C. Person, 

menyebutkan enam karakteristik yang menentukan proses dalam 

komunikasi personal sebagai berikut:
20

  

a. Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi (self), berbagai 

persepsi yang menyangkut pengamatan dan pemahaman berasal dari 

dalam diri kita sendiri, yang artinya dibatasi oleh siapa diri kita dan 

bagaimana pengalaman kita. 

b.  Komunikasi interpersonal bersifat transaksional, pengertian ini 

mengacu pada terjadinya proses pertukaran pesan yang bermakna 

diantara mereka yang berinteraksi. 

c. Komunikasi interpersonal mencakup aspek-aspek isi pesan dan 

kualitas hubungannya, artinya dalam proses komunikasi interpersonal 

tidak hanya menyangkut pertukaran isi pesan saja. Akan tetapi 

berkaitan dengan sifat hubungan dalam arti siapa pasangan komunikasi 

kita dan bagaimana hubungan kita dengan pasangan.  
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d. Komunikasi interpersonal masyarakat adanya kedekatan fisik diantara 

pihak-pihak yang berkomunikasi.  

e. Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling 

tergantung satu sama lain dalam proses komunikasinya.  

f. Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang atau 

suatu pernyataan tidak dapat diulang dengan harapan mendapatkan 

hasil yang sama karena di dalam proses komunikasi antar manusia 

sangat tergantung dari respon pasangan komunikasi. 

5. Tujuan komunikasi Interpersonal  

Komunikasi interpersonal merupakan action oriented, ialah suatu 

tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujaun komunikasi 

Interpersonal itu bermacam-macam diantaranya : 

a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 

b. Menemukan diri sendiri 

c. Menemukan dunia luar 

d. Memelihara dan membangun hubungan yang harmonis  

e. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku  

f. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu 

g. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 

h. Memberikan bantuan (konseling).21 

Terdapat juga beberapa tujuan komunikasi diantaranya : 

a. Memengaruhi orang lain 
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b. Membangun dan mempertahankan hubungan antarpersonal  

c. Memperoleh sebagai pengetahuan 

d. Membantu orang lain 

e. Bermain bersama dengan orang lain 

 

C. Karakter  

Karakter merupakan unsur pokok dalam diri manusia yang dengannya 

membentuk karakter psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai 

dengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang 

berbeda- beda. Karakter adalah berkepribadian, beperilaku, bersifat, bertabiat, 

dan berwatak.  

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti "to mark" 

(menandai) dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 

dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu, seseorang yang 

berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus dikatakan sebagai orang yang 

berkarakter jelek, sementara seoarang yang berperilaku jujur, suka menolong 

dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat 

kaitanya dengan personality (kepribadian) seseorang. Seseorang bisa disebut 

orang yang berkarakter (a person of character) apabila perilakunya sesuai 

dengan kaidah moral.
22
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Ratna Megawangi sebagaimana dikutip oleh Dharma Kesuma juga 

mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan antara lain sebagai 

berikut:  

1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya,  

2. Kemandirian dan tanggung jawab,  

3. Kejujuran / amanah dan bijaksana 

4. Hormat dan santun 

5. Dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong / kerja sama 

6. Percaya diri dan kreatif, dan kerja keras 

7. Kepemimpinan dan keadilan,  

8. Baik dan rendah hati,  

9. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan.
23

 

Menurut Dharma Kesuma dkk adapun tujuan pendidikan karakter 

dalam lingkup sekolah memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian / kepemilikan peserta 

yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan,  

2. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak berkesuaian dengan nilai-

nilai yang dikembangkan oleh sekolah 

3. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 

dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 
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Pendidikan Karakter juga memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan 

mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter 

dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai 

dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Dengan 

adanya pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia sehingga terwujud perilaku sehari-hari.
24

 

 

D. Penelitian yang Relevan 

1. “Kemampuan Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam 

Di Sekolah Menengah Pertama Pembina Rokanbaru Kecamatan Pekaitan 

Kabupaten Rokan Hilir”.
25

 Skripsi ini ditulis oleh Ika Zulifah, mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin 

Suska Riau tahun 2013, Kesimpulan dari penelitian nya adalah 

Kemampuan komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Menengah Pertama Pembina Rokanbaru ditinjau dari aspek 

keterbukaan tergolong sangat baik. Artinya keterbukaan guru sebagai 

bentuk dari komunikasi interpersonal, dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar telah tercapai dengan sangat baik, ditinjau dari aspek empati 

tergolong kurang baik. Artinya sikap empati guru terhadap siswa yang 
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merupakan bentuk dari komunikasi interpersonal dalam kegiatan belajar 

mengajar belum tercapai dengan baik 

Persamaan dengan skripsi di atas dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama membahas tentang Komunikasi Interpersonal dari seorang 

guru. Terdapat perbedaan dengan yang penulis teliti yaitu pada bagian 

skripsi diatas lebih memfokuskan penelitian nya kepada kemampuan guru 

dalam berkomunikasi sedangkan yang penulis buat yaitu lebih kepada 

strategi atau cara komunikasi Interpersonal dari guru daalam membina 

karakter peserta didik. 

2.  ―Peran Komunikasi Interpersonal Guru Terhadap Pembentukan Akhlak 

Siswa SMAN 15 Pangkep Desa Sabaru Kecamatan Liukang Tangayya 

Kabupaten Pangkep‖. Skripsi ini ditulis oleh Harfin, mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar, tahun 2020 didalam penelitian nya ini terdapat 

kesimpulan bahwa Peran komunikasi interpersonal  gurudalam 

pembentukan akhlak islami siswa di SMAN 15 Pangkep melalui ada tiga 

yaitu : a) menyampaikan pengetahuan, guru sebagai komunikator dalam 

penyampaian pesan atau dalam proses mentransferkan ilmu pengetahuan 

kepada penerima pesan yaitu peserta didik untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas siswa. b) Mengubah sikap dan perilaku, guru 

memberikan nasehat dan motivasi kepada siswa untuk memperbaiki diri 

dan senantiasa berakhlakul karimah. c) Keteladanan, guru memberikan 
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teladan yang positif, contoh yang baik agar bisa mempengaruhi sikap dan 

perilaku siswa demi terciptanya siswa yang berakhlakul karimah.
26

 

Persamaan penelitian di atas dengan yang penulis buat adalah 

sama-sama membahas tentang komunikasi interpersonal dari seorang guru, 

dan terdapat perbedaan penelitian diatas lebih memfokuskan kepada peran 

komunikasi interpersonal seorang guru terhadap akhlak dari peserta didik, 

sedangkan yang penulis buat penlitian nya lebih memfokuskan strategi 

komunikasi dalam membina karakter peserta didik 

3.  “Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Usia Dini Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Di Pg It Robbani Cendekia Jenangan”. 

Skripsi ini ditulis oleh Tri Nuria Muzarofah, mahasiswa jurusan 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab Dan 

Dakwah, tahun 2020 dalam penelitian ini terdapat kesimpulan yang 

penulis nya teliti yaitu Proses komunikasi interpersonal guru pendidikan 

usia dini dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada siswa-siswi di PG IT 

Robbani Cendekia Jenangan dalam penelitian ini menurut teori strategi 

komunikasi yang dipaparkan peneliti yakni: a. Mengenali khalayak dengan 

melakukan pengaamatan terhadap perilaku setiap siswa dan melakukan 

komunikasi interpersonal. b. Penyusunan pesan menggunakan bahasa yang 

sederhana sesuai dengan tingkat pemahaman anak. c. Menetapkan metode 
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dengan pengulangan pesan. d. Pemilihan media dengan meng gunakan 

boneka tangan, buku cerita dan juga video animasi.
27

 

Dalam penelitian di atas dapat persamaan yang penulis teliti yaitu 

sama-sama membahas tentang komunikasi interpersonal guru, dan terdapat 

perbedaan yang penulis buat dengan skrisi diatas yaitu pada bagian tempat 

penelitian nya, skripsi diatas diadakan ditingkau paud atau anak usia dini, 

sedangkan yang penulis teliti yaitu pada anak tingkat SMK dan juga pada 

skripsi diatas lebih memfokuskan kepada penanaman nilai-nilai akhlak 

pada anak usia dini sedangkan yang penulis buat yaitu yang berkaitan 

dengan pembinaan karakter peserta didik 

 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam 

pelaksanaan penulisan, terutama untuk memahami alur pemikiran sehingga 

analisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Kerangka berfikir juga bertujuan untuk memberikan keterpaduan dan 

keterkaitan antara variable-variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan satu 

pemahaman yang utuh dan berkesinambungan. 

Membina karakter peserta didik bukan hal yang mudah untuk 

dilakukan oleh seorang pendidik apa lagi di zaman yang serba moderen ini 

banyak dipengaruhi oleh faktor luar. Guru Pendidikan agama islam melakukan 

pembinaan terhadap karakter peserta didik dengan beberapa strategi 
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komunikasi interpersonal, sebelum melakukan komunikasi interpersonal 

anatara guru dan perserat didik maka akan diperlukan beberapa tahapan, 

Sebagaimana teori yang telah yang penulis pedomani yaitu melakukan Strategi 

Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina 

Karakter Peserta Didik Di SMK Negeri 5 Pekanbaru, terdapat kerangka 

berfikir tentang strategi komunikasi interpersonal dan karakter peserta didik : 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian  

ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi komunikasi 

interpersonal 

Membina karakter peserta 

didik 

Karakter peserta didik 

masih banyak yang tidak 

baik 

Tahapan : 

1. Merumuskan 

strategi 

2. Implementasi 

strategi 

3. Evaluasi straetgi 

Karakter peserat didik 

lebih baik 
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Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa dalam membina 

karakter peserta didik memerlulan beberapa tahapan strategi komunikasi 

interpersonal yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam yaitu, 

merumuskan Stategi, Impelementasi Strategi dan Evaluasi Strategi, namun hal 

tersebut tidak selalu berjalan dengan baik ada beberapa Kendal yang dihadapi. 

Adapun indikator dalam srategi komunikasi interpersonal, diantaranya 

1. Guru mempersiapkan strategi komunikasi yang tepat untuk peserta 

didik 

2. Guru menerapkan strategi komunikasi yang telah dipersiapkan 

sebelumnya  

3. Guru menggunakan bahasa yang baik saat menegur kesalahan siswa 

4. Guru mengungkapkan perhatian kepada peserta didik 

5. Guru membantu peserta didik menemukan dunia luar 

6. Guru mampu memelihara dan membangun hubungan yang harmonis  

7. Guru mampu mempengaruhi sikap dan tingkah laku  

8. Guru memberikan waktu untuk peserta didik yang ingin 

menyampaikan keluh kesahnya selama pembelajaran (konseling) 

9. Guru berperan sebagai tauladan dalam saat pembelajaran atau diluar 

pembelajaran 

10. Guru mengajak siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar 

11. Guru menyampaikan kritik dan saran yang bersifat membangun agar 

dapat lebih memotivasi siswa 
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Adapun indikator dengan karakter peserta didik, diantaranya : 

1. Peserta didik Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya 

2. Perserta didik harus memiliki sifat kemandirian dan tanggung jawab 

3. Peserta didik harus memiliki sifat jujur / amanah dan bijaksana 

4. Peserta didik harus berusaha dermawan, suka tolong menolong dan gotong 

royong / kerja sama 

5. Peserta didik merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain 

6. Peserta didik memiliki sifat Percaya diri dan kreatif, dan kerja keras 

7. Peserta didik harus memiliki baik, sifat adil dan rendah hati  

8. Peserta didik bersedia mendengar pandangan yang berbeda dan bersedia 

merubah posisi apabila keadaan mengharuskan 

9. Peserta didik menerima nasehat dari guru untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa di kelas 

10. Peserta didik bertukar pikiran dengan guru mengenai permasalahan yang 

sedang dihadapi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih adalah deskriptif kualitati. Menurut 

Creswell, penelitian kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti 

kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada 

situasi alami
28

.  

Adapun penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang 

dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
29

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama tiga bulan, yaitu dari 

bulan Februari 2023 sampai dengan bulan Mei 2023. Adapun tempat 

penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Pekanbaru, 

yang beralamat di Jl. Yos Sudarso, kec. Umban Sari. 

 

C. Subjek dan Objek 

Subjek penelitian merupakan sumber data penelitian. Subjek penelitian 

bisa merupa manusia, benda dan lain-lain. Objek penelitian adalah masalah 

                                                           
28

  Ibid., h.123 
29
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yang dijadikan fokus utama peenlitian.
30

 Subjek dalam penelitian ini adalah 

guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik di SMK Negeri 5 Pekanbaru. 

Sedangkan objek pada penelitian ini adalah komunikasi interpersonal guru 

dalam membina karakter peserta didik. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data penelitian terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung, 

sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang 

sudah ada. 

Adapun data primer dari penelitian ini adalah yang diperoleh dari 

guru Pendidikan Agama Islam. Sedangkan data sekunder adalah yang 

diperoleh dari dokumen Sekolah Menengah Kejuruan 5 Pekanbaru yang 

berkaitan, serta lain sebagainya yang dapat menunjang keperluan dalam 

penelitian terkait dengan strategi komunikasi interpersonal guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membina Karakter peserta didik 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga kategori, 

yaitu narasumber, peristiwa, dan dokumen. 
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a. Narasumber 

Pada penelitian kualitatif, posisi narasumber sangat penting. 

Bukan hanya sebagai pemberi respons, tetapi juga sebagai pemilik 

informasi. Oleh karena itu disebut sebagai informan (orang yang 

memberikan informasi, sumber informasi, dan sumber data). 

Narasumber pada penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam 

dan peserta didik di SMK Negeri 5 Pekanbaru 

b. Peristiwa atau Aktivitas 

Data atau informasi juga dapat diperoleh melalui pengamatan 

terhadap peristiwa atau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Dari peristiwa atau kejadian,peneliti bisa mengetahui proses 

bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan 

secara langsung. Peristiwa yang ingin peneliti amati adalah Strategi 

Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membina Karakter Peserta Didik di SMK Negeri 5 Pekanbaru 

c. Dokumen atau Arsip 

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan 

dengan suatu peristiwa. Dokumen yang diperlukan peneliti adalah 

literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang akan peneliti ingin 

ketahui. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang ditempuh 

seorang peneliti dalam sebuah penelitian, adalah mengumpulkan data yaitu: 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak terbatas 

hanya pada orang, tetapi juga pada objek-objek yang lainnya. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenan 

dengan perilaku manusia, proses kerja dan apabila responden yang diamati 

tidak terlalu besar. Observasi partisipatif adalah observasi dimana peneliti 

ikut terlibat dalam kegiatan sehari-hari yang dijadikan sumber data 

penelitian.
31

 Dalam hal ini peneliti mengamati secara lansung, mengamati 

kejadian yang terjadi dilapangan, metode observasi ini penulis gunakan 

untuk memperoleh data dan informasi tentang Strategi Komunikasi 

Interpersonal Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Karakter 

Peserta Didik di SMK Negeri 5 Pekanbaru 

2. Wawancara  

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

dan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
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3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan mengenai data 

pribadi responden.  Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang bersumber dari tulisan atau dokumen.
32

 

Melalui Teknik ini peneliti dapat mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membina karakter peserta didik. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan langkah-langakah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak. Mereduksi 

data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang peting dicari tema dan polanya.
33

 Dengan ini data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

untuk pengumpulan data selanjutnya. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk memudahkan 

peneliti dalam melihat gambaran keseluruhan tertentu dari penelitian. 

Upaya pembuatan dan penyajian data melalui modelgrafis, sehingga 

keseluruhan data serta bagian detailnya dapat dipetakan dengan jelas. 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

Tindakan 

3. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan dan didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

pengumpulan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
34

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah peenlitian berada 

dilapangan. Analisis data kualitatif dilakukan interaktif dan lansung secara 

berkesinambungan, dengan maksud bahwa penelitian ini dilakukan dengan 

berinteraksi antara peneliti dengan guru dan siswa yang  terkait di Sekolah 

Menengah Kejuruan 5 Negeri Pekanbaru secara lansung dan berpedoman 

pada terpenuhnya data yang dibutuhkan sehingga dihasilkan data yang 

signifikan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian tentang Strategi Komunikasi Interpersonal Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membina Karakter Peserta Didik di SMK 

Negeri 5 Pekanbaru dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perumusan Strategi  

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah merumuskan strategi 

apa yang akan digunakan. Perumusan strategi merupakan proses 

penyusunan langkah-langkah ke depan yang dimaksudkan untuk 

menetapkan tujuan strategi,  

2. Implementasi Strategi  

Setelah merumuskan dan memilih strategi apa yang akan 

dilakukan, maka langkah berikutnya adalah melaksanakan strategi yang 

ditetapkan tersebut. Langkah ini merupakan langkah yang paling sulit 

dalam proses strategi komunikasi.dalam hal ini terdapat beberapa metode 

yang digunakan dalam strategi komunikasi, seperti metode diskusi atau 

dialog, menggunakan metode perhatian, metode teladan atau contoh, 

metode nasehat dan metode hukuman. Dimana metode-metode tersebut 

merupakan metode yang sudah tepat digunakan saat pembelajaran ataupun 

diluar pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan tujuan untuk 

membina karakter peserta didik supaya menjadi lebib baik lagi. 
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3. Evaluasi Strategi 

Setelah tahap implementasi strategi dilaksanakan, maka tahap 

terakhir yang dilakukan adalah evaluasi strategi. 

 

B. Saran  

1. Kepada pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan peserta didik, baik 

itu tingkah lakunya maupun dalam hal lain, karena peserta didik 

merupakan generasi-generasi penerus bangsa yang akan menruskan dan 

yang akan menjadi pemimpin-pemimpin dimasa depan. 

2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam diharapkan lebih sering 

menyampaikan atau memberikan pencerahan tentang pembinaan akhlak 

kepada peserta didik dan lebih banyak bersabar menghadapi segala macam 

karakter dari peserta didik tersebut 

3. Kepada peserta didik untuk lebih memperhatikan, menghargai antar 

sesama dan melakukan kegiatan yang positif, juga bisa bermanfaat bagi 

diri sendiri, orang tua, guru dan juga untuk bangsa dan negara 

4. Bagi penulis mengingat penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 

maka diharapkan dapat mengembangkan tentang strategi komunikasi guru 

dalam pembinaan karakter peserta didik untuk kedepannya. 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

An-Nahlawi, Abdurrahman 1996. Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibiha fii 

Baiti wal Madrasati wal Mujtama‟ Penerjemah. Shihabuddin, Jakarta: 

Gema Insani Press, Asnawir dan Basyiruddin Usman, 2002.  Media 

Pembelajaran Jakarta : Ciputat Press  

Arikunto Suharsimi, 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

Jakarta: Rineka Cipta,  

Assauri Sofjan, Strategic Management : Sustainable Competitive Advantages 

Cangara Hafied, 2011. Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: Rajawali Pers 

Darwis, Amri. 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan 

Ilmu Berpradigma Islami, Pekanbaru : Suska Press. 

Darwis Amri, 2019. Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, 

Pekanbaru : Cahaya Firdaus,  

David Fred R., 2006. Manajemen Strategi Konsep, Jakarta: Salemba Empat 

Djoko Purwanto. 2006. Komunikasi Bisnis. Jakarta ; Erlangga. 

Daradjat Zakiah, dkk, 2011. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : Bumi Aksara,  

Effendy, 2007. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya,  

Fathoni Abdurrahmat, 2006. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi, Jakarta: Rineka Cipta, cet.1 

Gulo. W, 2005. Metodologi Penelitian, Jakarta: PT. Grasindo 

Hardjana, 2003, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal, Yogyakarta: 

Kanisus 

Kesuma Dharma, dkk., 2011.Pendidikan Karakter Bandung: Rosdakarya 

Liliweri Alo, 1997, Komunikasi Antar Pribadi, Bandung: Citra Aditya Bakti,  

Liliweri Alo, 2017. Komunikasi Antarpersonal, Jakarta : PT. Fajar Interpratama 

Mandiri 

Liliweri Alo, 2011. Komunikasi Serba Ada Serba Makna, Jakarta : Kencana.h. 

248. 



 

 

Lickona Thomas,. 2012. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: 

BagaimanaSekolah dapat Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan 

Bertanggung Jawab. Penerjemah: Juma Abdu Wamaungo. Jakarta: Bumi 

Aksara  

Mayulis R.A., 1998. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 

Muslich Masnur. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan 

KrisisMultidimensional. (Jakarta: Bumi Aksara. 2011),  

Ma’mur Jamal Asmani.2011. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakterdi 

Sekolah. Yogyakarta: Diva Press 

Purwanto Ngalim, 2006. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, Cet. Ke V 

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia Group, 2012, Cet.9)  

Sagala Syaiful, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2009)  

Suranto A.W, 2010. Komunikasi Sosial Budaya, Yogyaakarta : Graha Ilmu 

Sabri H.M Alisuf, 2005 Pengantar Ilmu Pendidikan. Cet, I; Jakarta: UIN Jakarta, 

Suranto A.W, 2011,  Komunikasi Interpersonal, Yoyakarta: Graha Ilmu, 

Suranto A.W, 2010. Komunikasi Sosial Budaya, Yogyaakarta : Graha Ilmu, 

Sri Wahyudi Agustinus. 1996. Manajemen Strategi, Jakarta: Binarupa Aksara 

Suryabrata Sumadi, 2011. Metode Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo, 

Sugiyono, 2019. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfabeta.,  

Sugiono,2014.  Mamahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta,  

Thomas Lickona. 2012. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: 

BagaimanaSekolah dapat Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan 

Bertanggung Jawab. Penerjemah: Juma Abdu Wamaungo. Jakarta: Bumi 

Aksara,  

Tjiptono Fandi, 2000. Strategi Pemasaran, Cet. Ke-II, Yogyakarta: Andi 

Umam Khaerul, Manajemen Organisasi, (Bandung : Pustaka Setia, 2012),  

Uchjana Effendy Onong,  2003. Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, Bandung: 

Citra Aditya Bakti 



 

 

Uchjana Effendy Onong, 2000. Kepemimpinan dan Komunikasi, Bandung: CV 

Mandiri Maju, 

Uchjana Effendy Onong, 2004. Dinamika Komunikasi, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya 

Uchjana Effendy Onong, 2005. Ilmu Komunikasi dan Praktek, Cet, XIX; 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

Wiryanto, 2006. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. Yogyakarta : Bumi 

Aksara,  

Widjaya H. A.W, 1997. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, Cet, III; Jakarta 

: Bumi Aksara,  

Wibowo Agus dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter,( Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar), 2012 

Zubaedi, 2012. Desain Pendidikan Karakter, Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 

Zuhairini, dkk., 1983. Metode Khusus Pendidikan Agama. Surabaya: Usaha 

Nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 1 

INSTRUMENT OBSERVASI 

 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1.  Guru menggunakan bahasa yang baik saat menegur 

kesalahan siswa 

  

2.  Guru mengungkapkan perhatian kepada peserta didik   

3.  Guru membantu peserta didik menemukan dunia luar   

4.  Guru mampu memelihara dan membangun hubungan 

yang harmonis  

  

5.  Guru mampu mempengaruhi sikap dan tingkah laku    

6.  Guru memberikan waktu untuk peserta didik yang 

ingin menyampaikan keluh kesahnya selama 

pembelajaran (konseling) 

  

7.  Guru berperan sebagai tauladan dalam saat 

pembelajaran atau diluar pembelajaran 

  

8.  Guru mengajak siswa untuk berperan aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar 

  

9.  Guru menyampaikan kritik dan saran yang bersifat 

membangun agar dapat lebih memotivasi siswa 

  

10.  Peserta didik Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya   

11.  Peserta didik memiliki sifat Percaya diri dan kreatif, 

dan kerja keras 

  

12.  Peserta didik bertukar pikiran dengan guru mengenai 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

  

13.  Peserta didik harus memiliki baik, sifat adil dan 

rendah hati  

  

14.  Peserta didik memiliki sifat Percaya diri dan kreatif, 

dan kerja keras 

  

15.  Peserta didik menerima nasehat dari guru untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas 

  

16.  Peserta didik bersedia mendengar pandangan 

yang berbeda dan bersedia merubah posisi 

apabila keadaan mengharuskan 

  

17.  Peserta didik harus berusaha dermawan, suka 

tolong menolong dan gotong royong / kerja sama 

  

18.  Peserta didik merasakan apa yang dirasakan oleh 

orang lain 

  

19.  Perserta didik harus memiliki sifat kemandirian dan 

tanggung jawab 

  

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

INSTRUMENT WAWANCARA 

1. Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan guru Pendidikan agama 

islam ? 

2. Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum terjadinya komunikasi antara 

guru dan peserta didik ? 

3. Bagaimana cara mengetahui strategi komunikasi yang digunakan guru 

tersebut sudah tepat 

4. Apakah guru sudah menggunakan bahasa yang baik saat pembelajaran dan 

saat menegur kesalahan siswa? 

5. Apakah guru sudah mengungkapkan perhatian kepada peserta didik nya, 

misal ada siswa yang murung saat pembelajaran, apa yang dilakukan guru ? 

6. Bagaimana sikap guru saat menghadapi siswa yang sulit memahami 

pembelajaran ? 

7. Metode apa yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran maupun 

diluar pembelajaran untuk membina karakter peserta didik ? 

8. Jika iya sering atau pernah digunakan metode diatas, biasanya dalam 

keadaan seperti apa guru menggunakan nya ? 

9. Jika siswa dalam masalah karakrter nya kurang baik, apa solusi atau 

bagaimana seorang guru menyikapi hal tersebut ? 

10. Bagaimana cara straetgi komunikasi antara guru dan peserta didik bisa 

berjalan dengan efektif ? 

11. Apa saja faktor penghambat strategi komunikasi ? 

12. Apakah penting komunikasi interpersonal dalam pembinaan karakter siswa 

? 

13. Bagaimana karakter kebanyakan siswa di SMK Negeri 5 Pekanbaru ini ? 

14. Apakah siswa sudah memiliki sifat tanggung jawab, tolong menolong dan 

gotong royong? 

15. Kalau sudah, contohnya dalam hal apa ? 

16. Apakah perserta didik bisa merasakan kesusahan yang dirasakan teman nya 

? 



 

 

17. Apa yang dilakukan Ketika berbeda pendapat dengan teman ? 

18. Ketikan ada teman yang kesusahan apa yang harus dilakukan ? 

 

  



 

 

Lampiran 3  

Lembar Disposisi 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Surat permohonan penunjukan pembimbing 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Surat keterangan pembimbing 
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Lempiran 7 
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